ABSTRAK
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Pembatasan Jam Operasional Tempat Hiburan Malam Terhadap
Pendapatan Pajak Hiburan Di Kota Bandung

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi pada
pembatasan jam operasional tempat hiburan malam. Hal ini disebabkan terjadinya
aksi kriminalitas di malam hari, sehingga pihak Polda Jabar mengeluarkan
kebijakan pembatasan jam operasional tempat hiburan malam maksimal tutup
pukul 24.00. sedangkan Peraturan Daerah (PERDA) Kota Bandung membatasi
jam operasional tempat hiburan malam maksimal tutup pada pukul 03.00 pagi.
Sehingga menimbulkan aksi pro dan kontra dikalangan masyarakat serta
ketimpangan kewenangan antara pemerintah kota dengan kepolisian terkait
pemberlakuan jam oprasional tempat hiburan malam yang berdampak kepada
pendapatan pajak hiburan tahun 2014 menurun dari target yang telah ditetapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
implementasi kebijakan pembatasan jam operasional tempat hiburan malam
terhadap pendapatan pajak hiburan di Kota Bandung.

Teor1 yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Van Mater dan
Van Horn untuk implementasi kebijakan yang di dalamnya terdiri dari enam
dimensi yang mempengaruhi implementasi kebijakan yaitu standar dan sasaran
kebijakan, sumberdaya, hubungan antar organisasi, karakteristik agen pelaksana,
kondisi sosial, politik dan ekonomi, disposisi implementor. Kemudian untuk tolak
ukur keberhasilan pendapatan pajak hiburan menggunakan teori Nick Devas yang
terdiri dari lima dimensi yaitu hasil, keadilan, daya guna ekonomi, kemampuan
melaksanakan, kecocokan sebagai sumber penerimaan daerah.

Metode yang digunakan adalaha metode penelitian asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak hiburan Kota Bandung yang
berjumlah 282 orang, jumlah sempel yang digunakan yaitu sebanyak 73 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan kuesioner (angket) dan
observasi lapangan.

Hasil dari penelitian diketahui bahwa nilai koefisien determinansi yang
telah dihitung sebesar 75,4% masuk dalam kriteria pengaruh yang tinggi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh yang tinggi dari pengaruh
implementast kebijakan pembatasan jam operasional tempat hiburan malam
terhadap pendapatan pajak hiburan di Kota Bandung. Sedangkan sisanya 24,6% di
pengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti
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